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Abstrak Desa Napallicin merupakan salah satu Desa yang terletak paling ujung di Kabupaten
Musi Rawas Utara. Akses untuk mencapai Desa Napallicin hanya terdapat satu jalur akses darat
dengan waktu tempuh + 4-5 jam dari kota lubuklinggau dengan kondisi jalannya yang masih
berupa tanah merah, sehingga jika dalam kondisi hujan akan membuat perjalanan akan semakin
lama. Selain akses yang sulit, sarana prasarana seperti jaringan internet pun terbatas sehingga
akses ifnormasi ke dunia luar menjadi sulit bagi masyarakat. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan kepala desa dan masyarakat desa Napallicin diketahui bahwa jumlah
masyarakat di desa Napallicin berjumlah +100 KK (kepala keluarga) atau + 400 orang dengan
hampir = 70% masyarakatnya terutama lansia mengalami buta aksara karena tidak bersekolah dan
paling tinggi hanya tamatan SD. Walaupun sudah ada fasilitas bangunan sekolah dari Sekolah
Dasar dan Sekolah Menengah, pada dasarnya masyarakat terutama lansia tidak sepenuhnya
menempuh jenjang Pendidikan, baik itu formal maupun non-formal. Sehingga mengakibatkan
minat baca mereka rendah serta minimnya pengetahuan yang dimilikinya. Oleh karena itu, solusi
yang ditawarkan adalah “Umah Macuy” sebagai Terobosan untuk Meningkatkan Literasi Kaum
Lansia di Desa Napallicin Kabupaten Musi Rawas Utara. Metode yang digunakan adalah
sosialisasi, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil dari kegiatan ini bahwa terjadi peningkatan
kemampuan literasi pada Lansia di Desa Napallicin. Peningkatan tersebut terlihat dari
kemampuan literasi yang awalnya masih kurang, mengalami peningkatan di lihat dari hasil
autobiografi serta buku resep masakan khas masyarakat Desa Napallicin yang dibuat. Kesimpulan
yang dapat ditarik bahwa adanya Umah Macuy dapat menjadi sarana untuk membantu
meningkatkan kemampuan literasi kaum lansia di Desa Napallicin.

Kata Kunci:
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1. PENDAHULUAN

Desa Napallicin merupakan salah satu Desa yang terletak paling ujung di Kabupaten Musi
Rawas Utara. Akses untuk mencapai Desa Napallicin hanya terdapat satu jalur akses darat
dengan waktu tempuh + 4-5 jam dari kota lubuklinggau dengan kondisi jalannya yang masih
berupa tanah merah, sehingga jika dalam kondisi hujan akan membuat perjalanan akan
semakin lama. Selain akses yang sulit, sarana prasarana seperti jaringan internet pun terbatas
sehingga akses ifnormasi ke dunia luar menjadi sulit bagi masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kepala desa dan masyarakat desa
Napallicin diketahui bahwa jumlah masyarakat di desa Napallicin berjumlah +100 KK (kepala
keluarga) atau + 400 orang dengan hampir = 70% masyarakatnya terutama lansia mengalami
buta aksara karena tidak bersekolah dan paling tinggi hanya tamatan SD. Walaupun sudah ada
fasilitas bangunan sekolah dari Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah, pada dasarnya
masyarakat terutama lansia tidak sepenuhnya menempuh jenjang Pendidikan, baik itu formal
maupun non-formal. Sehingga mengakibatkan minat baca mereka rendah serta minimnya
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pengetahuan yang dimilikinya. Pentingnya kemampuan berliterasi mengharuskan masyarakat
terutama lansia untuk memiliki pemahaman berliterasi bagi diri, karena kemampuan berliterasi
merupakan salah satu kebutuhan paling penting bagi individu agar dapat berkompetisi di Abad
ke-21. Literasi tidak hanya membaca dan menulis, melainkan berkaitan dengan tuntutan untuk
memahami informasi secara kritis dan analitis (UNESCO, 2003). Oleh karena itu pentingnya
literasi tidak hanya diterapkan di Pendidikan akan tetapi perlu juga diterapkan di masyarakat
terutama bagi lansia. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai upaya untuk meningkatkan minat
baca dan memperluas pengetahuan yang mereka miliki agar masyarakat terutama lansia tidak
mudah tertipu dengan berita hoax yang banyak tersebar di media massa. Salah satu cara agar
masyarakat memperoleh ilmu pengetahuan dan tidak mudah percaya dengan berita hoax
dilakukan dengan cara meningkatkan minat baca masyarakat terutama lansia melalui kegiatan
literasi berupa Umah Macuy bagi masyarakat.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu adanya terobosan kegiatan untuk
meningkatkan kemampuan berliterasi (membaca dan menulis) bagi masyarakat terutama
lansia melalui pembelajaran terpadu di pojok baca.

. METODE

Adapun metode pelaksanaan yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. ldentifikasi Kebutuhan Masyarakat
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa yang dibutuhkan oleh
masyarakat desa Napallicin, sebagai berikut: 1) masyarakat desa Napallicin membutuhkan
keterampilan berliterasi; dan 2) Masyarakat membutuhkan wadah untuk belajar berliterasi
seperti pojok literasi.

b. Hasil Identifikasi Kebutuhan Masyarakat
Berdasarkan identifikasi kebutuhan masyarakat, maka terdapat 2 (dua) hasil identifikasi,
yaitu: 1) membangun pojok literasi sebagai wadah untuk meningkatkan kemampuan
literasi masyarakat terutama lansia; dan 2) Memberikan keterampilan berliterasi bagi
masyarakat terutama lansia.

c. Khalayak Sasaran
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, maka khalayak sasaran dalam kegiatan
“Pojok Literasi” adalah lansia.

d. Rencana kegiatan
Kegiatan yang akan direncanakan dari hasil identifikasi kebutuhan masyarakat, adalah
”Umah Macuy” dengan membuat pojok literasi di desa Napallicin serta memberikan
keterampilan berliterasi bagi kaum lansia.

e. Pelaksanaan kegiatan
Adapun pelaksanaan kegiatan ini, yaitu: 1) sosialisasi maksud kegiatan membangun pojok
literasi dan 2) memberikan kemampuan softskills membaca dan menulis untuk masyarakat
desa Napallicin terutama lansia.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Program ”Umah Macuy” sebagai Terobosan untuk Meningkatkan Literasi Kaum Lansia
dilaksanakan di desa Napallicin dengan masalah utama yaitu literasi yang diberikan kepada
lansia. Adapun hasil dari pelaksaan kegiatan ini (Tabel 1).
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Tabel 1: Pelaksanaan kegiatan

No Before After Kegiatan
1.
No Hasil Pelaksanaan Kegiatan
ety i
1. '
Duei Bahasei (Indonesia & Rejang Napallicin)
PPK ORMAWA 2023
Autobiografi Lansia Buku Resep masakan Khas Masyarakat
Desa Napallicin
Pembahasan

Program yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
a. Sosialisasi Kegiatan
Sebelum membangun pojok dan memeberikan kemampuan soft skills menulis dan
membaca tentunya melakukan sosialisasi maksud dan tujuan dari kegiatan ini. Kegiatan
sosialisasi dilakukan pada hari jum’at siang di balai desa setelah pelaksanaan sholat jum’at
karena mayoritas Masyarakat desa Napallicin berladang jauh akan pulang ke Desa pada
kamis sore karena jum’at merupakan hari libur untuk pelaksaan ibadah sholat jum’at.
b. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran pojok literasi tentunya memiliki fungsi dalam memberikan
kemampuan soft skills membaca dan menulis untuk lansia. Berikut penjelasan kegiatan
pojok literasi:
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Upaya melek literasi menjadi upaya kolektif baik dari sisi institusi pendidikan, institusi
perpustakaan nasional, dan taman baca masyarakat (Pramudyo, dkk., 2018). Desa
Napallicin merupakan desa tertinggal yang belum memiliki fasilitas berliterasi seperti
perpustakaan desa yang mampu menjadi sarana dan prasarana menyalurkan minat
membaca masyarakat. padahal keberadaan perpustakaan desa dapat menjadikan
masyarakat melek literasi, memiliki motivasi berpendidikan tinggi dan memiliki akses
kepada buku dan sumber pengetahuan lainnya (Pandapotan, 2018). Pengembangan pojok
literasi tentunya sangat berperan penting sebagai wadah untuk berliterasi bagi Masyarakat.
Maka dari itu diadakannya suatu program “Umah Macuy” sebagai Terobosan untuk
Meningkatkan Literasi bagi Kaum Lansia di desa Napallicin. Pada hakikatnya
pengembangan umah macuy tidak terlepas dari kearifan lokal, baik berupa norma maupun
budaya yang menjadi nilai-nilai luhur berkembangnya Pojok Literasi Masyarakat sehingga
umah macuy dapat mengoptimalkan potensi lokal yang dimiliki (Sunaryo, 2013). Budaya
membaca merupakan suatu kegiatan yang penting dalam proses belajar mengajar, karena
membaca adalah kemampuan penyerapan suatu ilmu melalui teks atau bacaan. Kita dapat
mengetahui suatu informasi dari kegiatan membaca, dan kita dapat menambah wawasan
serta dapat berfikir secara kritis. maka dari itu melalui kegiatan pembelajaran di pojok
literasi bertujuan untuk menjadi wadah berliterasi guna meningkatkan kemampuan dasar
berliterasi Masyarakat terutama lansia.

== - 8 =, =
Gambar 1. Before Pojok Literasi
lansia (Sumber: Dokumen Pribadi,
2023)

Pojok literasi merupakan sebuah sudut baca di suatu ruangan yang dilengkapi dengan
koleksi buku yang ditata secara menarik untuk menumbuhkan minat baca. Kegiatan belajar
mengajar di pojok literasi lansia dilaksanakan pada hari senin sampai sabtu yang dimulai
dari pukul 19.30 s/d pukul 21.00 WIB. Antusias warga Desa Napallicin yang sangat tinggi
sehingga kegiatan belajar mengajar di pojok literasi dapat terlaksana dengan baik. Pada
kegiatan ini yang kami lakukan berupa mengenalkan alfabet, melatih kemampuan menulis
dan membaca serta melatih kemampuan berbahasa Indonesia. Hal ini sesuai dengan tujuan
dari adanya umah macuy yang kehadirannya berfungsi untuk menumbuhkembangkan
kemampuan verbal dan non verbal, budaya membaca, menjadi sarana pembelajaran
sepanjang masa, dan mewujudkan masyarakat yang memiliki pengetahuan dan
keterampilan menuju kemandirian secara bertanggung jawab (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017).
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Gambar 2. After Pojok Literasi lansia
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Kegiatan literasi yang diterapkan di kalangan lansia membantu lansia dalam hal melatih
kepercayaan diri dengan adanya kegiatan menulis dan membaca serta diajarkan cara untuk
menulis resep masakan yang sering mereka masak serta menulis biodata diri dan
menceritakan kegiatan keseharian mereka melalui autobiografi.

Gambar 3. Kegiatan Pojok Literasi Lansia
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

Selanjutnya adapun hasil pelaksanaan kegiatan dapat dilihat melalui autobiografi dan resep
masakan khas masyarakat desa Napallicin yang dibuat oleh para lansia yang menunjukan bahwa
adanya peningkatan kemampun berliterasi masyarakat terutama lansia. Kesadaran literasi sangat
mendukung keberhasilan seseorang dalam mengangani berbagai masalah karena tidak hanya
memperoleh ilmu akan tetapi juga mendokumentasikan pengalaman yang akan menjadi panduan
dimasa mendatang yang menandakan bahwa suatu negara dikatakan maju melalui literasi (Sofiah,
dkk., 2019; Prianto, 2020).
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ASAM CADAS
Alet dengan bahanne:

Caci ngesak ne:

Bawang abang dengan bumbue lainne niik alus-alus sudah ¢ tenumis cenapul ke dengan
cadas sudah ¢ masukkannc kan utuk sudah ge noreng. Terus kelan sapui mesak

ASAM CADAS
Alat dan bahan:

1. Bawang abang

3. Cabai
4. Kan goreng
5. Cadas

Cara memasak:

Bawang bawang merah lainnya dihaluskan, sctalah itu tumis dicampurkan dengan
cadas lalu masukkan ikan yang sudah digoreng. Sctelah itu tunggulsh sampai matang

b

Gambar 4. (a) Autobiografi Lansia dan (b) Resep Masakan Khas Masyarakat Desa
Napallicin (Sumber: Dokumen Pribadi, 2023)

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dalam
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dengan adanya umah macuy bagi lansia berpengaruh
terhadapat penigkatan literasi lansia dilihat melalui autobiografi serta resep masakan yang
mereka tulis. Adanya pojok literasi, kaum lansia memiliki antusia dalam mengikuti
pembelajaran yang ada di pojok literasi. Keantusiasan ini terlihat melalui bagaimana
partisipasi mereka meskipun kegiatan yang dilaksanakan pada malam hari tidak mengurangi
semangat mereka untuk belajar. Dengan adanya “Umah Macuy” maka menjadi wadah untuk
meningkatkan keterampilan berliterasi kaum lansia sehingga terciptanya masyarakat yang
literat.

Adapun saran dari kegiatan ini adalah diharapkan adanya penyediaan/support referensi
bacaan berupa buku untuk keberlanjutan kegiatan ini bagi masyarakat, mengingat pentingnya
kemampuan literasi untuk masyarakat terutama lansia di Desa Napallicin Kecamatan Ulu
Rawas Kabupaten Musi Rawas Utara. Dalam rangka menggerakan dan meningkatkan
keterampilan literasi serta meningkatkan wawasan masyarakat, maka dibutuhkan dukungan
semua pihak terutama pemerintah setempat.
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